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PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan didefenisikan
sebagai suatu prestasi yang diraih
manajemen untuk mencapaitujuan utama
darisebuahperusahaanuntukmenghasilkan
keuntungan dan meningkatkan nilaipada
perusahaan (Dwi & Handayani, 2018).
Defenisilain darikinerja perusahaan yaitu
suatu persepsiinvestor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang sering
dikaitkan dengan harga saham, kinerja
perusahaan yang tinggi akan membuat
investorpercaya tidak hanya untuk masa
sekarang, tetapi juga pada prospek
perusahaan dalam jangka panjang (Ilham,
Muslim,& Puttri,2020).Kinerja perusahaan
secaraumum merupakansuatuhasilyang
tercipta dari berbagai tindakan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
mencapaivisidanmisiyangditargetkanoleh
perusahaantersebut,sehinggamenciptakan
perusahaan yang diharapkan oleh
perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan
dapatmencerminkan kualitas perusahaan,
jika perusahaan menciptakan kinerja
perusahaan yang bagus, maka kualitas
perusahaanyangdihasilkanakanbaik,dan
para investor maupun pihak yang
berkepentingan pun akan merespon positif
untukbekerjasamadenganperusahaan,dan
sebaliknya,jikaperusahaanmemilikikinerja
perusahaan yang buruk,secara otomatis
kualitas perusahaan dimata para investor
akandicapburuk,danmerekaakanmemilih
untukmundurdariperusahaantersebutdan
memilih untukberalih keperusahaan yang
memilikiperformayanglebihbaik.

Perusahaanpenerbangannegarayaitu,
GarudaIndonesiapadatahun2019terungkap
bahwa terjadipenyalahgunaan kekuasaan
oleh para direksinya, diantaranya yaitu
adanya penyelundupan beberapa barang
pribadidalam penjemputan pesawatbaru

berjenisairbus(Pradana,2019).Tidakhanya
penyelundupanbarang,beberapadireksidari
perusahaan ini membawa istri dalam
perjalanandinasuntukmenjemputpesawat
baruinidanjugapadatahunyangsamapada
tanggal 16 Desember 2019, diberitakan
bahwa adanya penyalahgunaan dana CSR
sebesarRp.50jutayangterjadidiGaruda
Indonesia,dana tersebutdigunakan untuk
pemilihan umun ketua IKAGI(Ikatan Awak
Kabin Garuda Indonesia),yang seharusnya
dana tersebut digunakan untuk program
KemitraanBinaLingkungan.Darikasusini,
secara tidak lansung dapatmerusak citra
perusahaansehinggaberpengaruhterhadap
kinerja perusahan tersebut,dalam halini
perusahaan berusaha untuk memperbaiki
pengelolaan dana CSR menjadi lebih
transparan dan akuntabilitas, agar dana
tersebut dapat dipergunakan dalam
pelaksanaankegiatanCSRyangsemestinya
(Priatmojo&Arsyad,2015).Menurutkepala
ekonom TheIndonesiaEconomicIntelligence,
standartatakelolaBUMN diIndonesiatelah
memilikitolak ukurGCG (Good Corporate
Governance), namun penerapan GCG
tersebutmasih rendah dimata pemegang
saham (CNBCIndonesiaTV,2019).

Teoriyangdigunakandalam penelitian
ini menggunakan dua teori yaitu teori
keagenandanteorilegitimasi.Pertamateori
keagenan (Agency Theory), teori ini
menjelaskanhubunganantarapihakprincipal
(stakeholder) dengan agent (manager).
Hubunganagensiakanmunculapabilasatu
atau lebih individu (principal),
mempekerjakkan satu atau lebih individu
(agent),untukmemberikansuatupelayanan
dalam bentuk jasa yang kemudian di
delegasikan dalam bentuk pengambilan
keputusan kepada agent (Jensen dan
Meckling, 1976). Kedua, teori legitimasi
(Legitimacy Theory), yaitu teori yang
menjelaskanmengenaikebijakan terhadap



pengungkapansosialdanlingkungan pada
suatuperusahaan(DwidanHandayani,2018).
Didalam teoriiniterdapatbatasan-batasan
nilaisosialyang dipatuhioleh perusahaan
dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan, batasan tersebut ditentukan
berdasarkan kontrak sosial antara
perusahaan dengan masyarakat sekitar
lingkungan perusahaan, legitimasi
merupakanpersepsiumum yangmenyatakan
bahwa suatu entitas bertindak sesuaiapa
yang pantas atau yang diinginkan sesuai
dengansistem yangdibangunsecarasosial
terhadap norma,kepercayaan,dan defenisi
(Suchman,1995).

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah
perusahaanBUMNgo-publicyangterdaftardi
Bursa Efek Indonesia (BEI)periode 2015-
2019.Populasidalam penelitian iniyaitu
seluruhperusahaanBUMN yangterdaftardi
Bursa Efek Indonesia (BEI)periode 2015-
2019.Sampelyang diambilmenggunakan
metode purposive sampling dengan,
diperolehjumlahsampelpenelitiansebanyak
16perusahaanatausejumlah118observasi.
Pengujianhipotesismenggunakanujianalisis
regresilinearberganda.

HASILDANPEMBAHASAN

Sumber:HasilolahdataSPSS20.0(2020)

Berdasarkanhasilpengujianhipotesis
yang telah dilakukan, pengaruh dewan

komisaris independen terhadap kinerja
perusahaan, tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan,dimana penelitian ini
sejalandenganhasilpenelitian(Veno,2015)
yang menemukan bahwa dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
kinerjaperusahaan.Kepemilikaninstitusional
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan,
penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Ningsih,Diana,dan Junaidi,2019) yang
menemukanbahwakepemilikaninstitusional
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan,
Namun penelitian initidak sejalan dengan
hasilpenelitian terdahulu yaitu penelitian
(Giovani dan Mulyana, 2017) yang
menemukanbahwakepemilikaninstitusional
tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. pengaruh diversitas dewan
komisaris dan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan,
penelitianinisejalandenganpenelitiandari
Apriliani dan Dewayanto (2018), yang
menyatakan bahwa pengaruh diversitas
dewan komisaris dan direksi tidak
berpengaruhterhadapkinerjaperusahaan.,
pengaruh jumlah dewan komisaris
berpengaruhterhadapkinerjaperusahaan,,
penelitianinisejalandenganpenelitiandari
PutridanMuid(2017)yangmukanbahwa,
jumlah dewan komisaris berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. pengaruh
pengungkapan CSR tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan,penelitian ini
sejalandenganpenelitianIndrayanti,Lestari,
danFitriah(2019)yangmenemukanbahwa
pengungkapan CSR tidak berpengaruh
terhadapkinerjaperusahaan.

KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan darihasilpenelitian ini

adalah semakin baikpenerapan GCG yang

dilakukanolehsuatuperusahaanmakaakan

meningkatkan ROA perusahaan sehingga

mempengaruhitingkatkinerja perusahaan.

Tinggiatau rendahnya keberadaan dewan

komisaris independen dalam suatu

perusahaan tidak menjamin adanya

peningkatanataupenurunanterhadapkinerja

perusahaan. Semakin besar tingkat

kepemilikan institusional di dalam suatu

perusahaan,maka semakin tinggitingkat

kinerja perusahaan.Tinggiatau rendahnya

tingkatdiversitasperempuandalam dewan
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komisarismaupundewandireksi,tidakakan

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.

Semakin besar jumlah dewan komisaris

semakinbesartingkatpengawasanterhadap

manajemen perusahaan sehingga

meningkatkan kinerja perusahaan. Tinggi

atau rendahnyatingkatpengungkapan CSR

dalam suatu perusahaan secara signifikan

tidakakanmempengaruhitingkatpersentase

ROAsuatuperusahaan.
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